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ABSTRAK 

 

Pemberian ASI merupakan cara terbaik menciptakan sumber daya manusia yang sehat dan 

berkualitas. Saat ini pemberian ASI belum optimal dan cakupannya masih dibawah target. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap dan persepsi kader 

tentan menyusui di puskesmas Sako Palembang. Desain yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Penampilan sampel 

menunakan pusrposive sampling  jumlah sampel 60 responden kader. Analisis data 

meliputi univariat, pendidikan tinggi SMA 17(28,3%) responden, pekerjaan responden 

sebagian besar ibu rumah tangga 17 (28,3%) responden, responden yang lama menjadi 

kader lebih dari 4 tahun yaitu sebanyak 39(65%), sedangkan pengetahuan kader baik 39 

(65,0%), pengetahuan sikap kurang 21(35,0%) responden, sikap responden positif 

40(66,7%) responden yang negatif 20(33,3%) responden, persepsi responden yang positif 

36( 60,0%) yang negatif 24(40,0%). Dari hasil ini diketahui banyak kader yang sikap 

negatif pada pernyataan tentang pemberian makanan tambahan selain ASI pada bayi dan 

tentang posisi menyusui, masih perlu upaya yang keras untuk meningkatkan pengetahuan, 

sikap persepsi kader, diharapkan tenaga kesehatan lebih meningkatkan perannya dalam 

memberikan informasi terkait menyusui agar keberhasilan pemberian ASI lebih optimal. 

 

Kata Kunci :Pengetahuan, Sikap, Persepsi, Kader, Menyusui 

Daftar Pustaka : 30 (2010-2019). 
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ABSTRACT 

Breastfeeding is the best way to create healthy and quality human resources, Currently the 

provision of breast milk is not optimal and coverage is still below the target. This research 

aims to know the knowledge, attitudes and perception of cadres of breastfeeding in the 

Puskesmas Sako Palembang. The design used in this study is descriptive analytic with a 

cross sectional approach. Sample appearance shows pusrposive sampling number of 

samples 60 cadres. analysis includes univariate, education SMA 17 (28,3%) Respondents, 

the work of most housewives 17 (28.3%) Respondents, respondents who used to be cadres 

more than 4 years, namely as many as 39 (65%), while the knowledge of cadres of good 39 

(65.0%), the knowledge of attitudes less 21 (35,0%) Respondents, the attitude of positive 

respondents 40 (66,7%) Negative respondents 20 (33,3%) Respondents, positive perception 

of respondents 36 (60.0%) Negative 24 (40,0%). From these results are known to many 

cadres who are negative attitudes on the statement about the provision of additional food in 

addition to breast milk and about breastfeeding, still need a hard effort to improve 

knowledge, attitude perception cadres, expected health workers further improve their role 

in providing information related to breastfeeding in order to successfully provide more 

optimal breastfeeding. 

Keywords: Knowledge, attitudes, perception, cadres, breastfeeding 

Reference: 30 (2010-2019) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usia 0-24 bulan sering diistilahkan sebagai periode emas sekaligus periode kritis karena 

pertumbuhan dan perkembangan pada masa ini terjadi begitu pesat. Periode emas dapat 

terwujud apabila bayi memperoleh asupan gizi yang sesuai untuk tumbuh kembang 

(Kemenkes, 2017).Pertumbuhan dan perkembangan bayi sebagian besar didapatkan melalui 

asupan nutrisi yang optimal, yaitu Air Susu Ibu (ASI) (Wiji, 2013). 

Manfaat ASI bagi bayi yaitu sebagai  nutrisi lengkap, mudah dicerna dan diserap, 

meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan kesehatan dan kepandaian secara optimal 

(Mufdlilah, 2017). ASI mengandung agen anti bakteri dan anti virus yang berfungsi 

melindungi bayi, Selain merupakan sumber makanan yang bersih, ASI dapat mempercepat 

pemulihan bayi yang sedang sakit, pemberian ASI disarankan setidaknya selama 1 tahun 

pertama kehidupan anak (Purwati,2012). 

Rendahnya cakupan pemberian Air Susu ibu dapat disebabkan karena banyak faktor 

menurut penelitian  Syamiya dkk (2018) faktor penguat yang berhubungan dengan 

pemberian ASI eksklusif antara lain dukungan suami,  tenaga kesehatan, dukungan 

keluarga, serta dukungan teman. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI No 

450/MENKES/SK/IV/2004 tentang pemberian ASI secara eksklusif dinyatakan semua 

tenaga kesehatan yang bekerja di sarana pelayanan kesehatan agar menginformasikan 
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kepada semua ibu yang baru melahirkan untuk memberikan ASI eksklusif (Kemenkes, 

2015). 

Menurut Penelitian Handayani dkk  (2017) petugas kesehatan sangat berperan dalam 

pemberian ASI Eksklusif dikarenakan petugas kesehatan  sering memberikan informasi 

serta penyuluhan pendidikan tentang ASI Eksklusif maka para ibu-ibu yang memiliki bayi 

akan memberikan ASI kepada bayinya (Juliani, 2018). Petugas akan berupaya 

meningkatkan kesehatan klien dengan mempengaruhi perilaku mereka.Pengaruh tersebut 

tergantung pada komunikasi persuasif yang ditujukan pada klien meliputi perhatian, 

pemahaman, ingatan penerima dan perubahan perilaku (wiji, 2012). 

Kader kesehatan merupakan warga yang terpilih dan diberi bekal keterampilan 

kesehatan melalui pelatihan oleh sarana pelayanan kesehatan/puskesmas setempat.Menjadi 

kader kesehatan merupakan salah satu bentuk partisipasi masyarakat dalam primary health 

care (PHC) kader kesehatan ini selanjutnya akan menjadi  penggerak atau pengelola dari 

upaya kesehatan primer (Notoadmojo, 2011). 

Peranan kader sangat penting karena kader bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

program posyandu. Bila kader tidak aktif maka pelaksanaan posyandu juga akan menjadi 

tidak lancar dan akibatnya status gizi bayi dan balita (bawah lima tahun) tidak dapat 

dideteksi secara dini dengan jelas (Martinah, 2011).  

Kader  menjadi acuan bagi perilaku kesehatan masyarakat, agar masyarakat memiliki 

perilaku yang baik dan benar mengenai pandangan kesehatan dan pemberian ASI eksklusif 
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maka kader perlu meningkatkan dukungan, serta tidak menyarankan mengonsumsi susu 

formula tanpa ada indikasi medis tertentu (Yarina, 2012). 

Hasil studi pendahuluan pada tanggal 5 Oktober 2019 data yang didapatkan dari hasil 

wawancara dengan petugas Puskesmas Sako, jumlah bayi yang mendapatkan ASI eksklusif 

di wilayah kerja Puskesmas Sako pada bulan Januari – Agustus 2019 adalah sebanyak 198  

bayi dari keseluruhan 604 bayi.Jumlah kader yang ada wilayah puskesmas sako sebanyak 

115, peneliti melakukan wawancara pada 8 kader di Posyandu Sako tentang menyusui 4 

kader kurang mengetahui tentang pentingnya menyusui, posisi menyusuidan kader tidak 

tahu tentang tatacara menyusui yang benar.ini dapat disebabkan kurangnya informasi  

tentang menyusui atau edukasi menyusui terhadap kader.  

Berdasarkan latar belakang yang ditulis di atas peneliti bermaksud melakukan 

penelitian tentang gambaran pengetahuan sikap, persepsi kader tentang menyusui di 

Puskesmas Sako. 

 

B. Rumusan Masalah 

Kader sangat berperan penting di pelayanan kesehatan terutama di Posyandu, salah 

satunya adalah memberikan pengetahuan menyusui kepada ibu yang tidak tauh tentang 

Menyusui, berdasarkan hasil studi pendahuluan didapatkan hasil bahwa masi ada kader 

yang tidak mengetahui tentang pentingnya menyusui dan kader tidak tahu tentang tatacara 

menyusui. Dari uraian latar belakang masalah di atas didapatkan suatu rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah gambaran pengetahuan, sikap dan persepsi kader tentang 

menyusui. 
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Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran pengetahuan sikap persepsi kader tentang menyusui di 

puskesmas sako. 

Tujuan Khusus 

a. Mengetahui distribusi responden berdasarkan karakteristik usia, Pendidikan, 

pekerjaan dan lama menjadi kader. 

b. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan kader tentang menyusui 

c. Untuk mengetahui gambaran sikap kader tentang menyusui 

d. Untuk mengetahui gambaran persepsi kader tentang menyusui 

C. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 
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Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menambahkan wawasan 

baru,informasi, pemahaman tentang pengaruh edukasi menyusui terhadap 

pengetahuan, sikap dan persepsi kader. 

 

 

 

 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Diharapkan peneliti ini dapat bermanfaat dan bisa memberikan 

Pengetahuan yang baru bagi peneliti dan dapat di jadikan sebagai acuan, 

serta bisa memberikan suatu pemecahan masalah bagi kader 

 

 

b. Bagi kader  

Diharapkan dapat menjadi masukan pada kader puskesmas serta 

memotivasi kader untuk meningkatkan pengetahuan sikap dan persepsi 

kader tersebut sehingga dapat memperbaiki pengetahuan sikap persepsi 

menyusui untuk kedepanya. 

c. Bagi puskesmas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat untuk pihak puskesmas dalam memberikan intervensijika 
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sudah di ketahui bahwa tingkat pengetahuan, sikap persepsi kader 

rendah maka pihak puskesmas perlu memberikan pendidikan kesehatan 

tentang menyusui. 

 

 

 

 

D. Ruang lingkup penelitian  

Penelitian ini termasuk ruang lingkup keperawatan komunitas. Penelitian ini dilakukan 

di Puskesmas Sako Palembang penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan desember, 

jumlah sampel dalam penelitian ini 60 menggunakan metode cros sectional, peneliti 

menyebarkan kuesioner pengetahuan, sikap persepsi. Adapun pengolaan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat yang akan dibantu program 

statistik komputer. 
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